BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari perkembangan bentuk yang telah dipaparkan dapat dilihat bahwa kesenian
tarling yang sekarang ada merupakan hasil perjalanan yang tidak dapat lepas dari
perkembangan budaya masyarakat pendukungnya. Sehingga dapat dimengerti bahwa
tarling yang awalnya hanyalah tembang berkembang menjadi drama yang
menyuguhkan lakon tentang kehidupan.

Sosial budaya setempat sebagaidasar pijakan lakon membuat tarling semakin
kaya dalam menyuguhkan lakon. Perkembangan pola pikir dan budaya masyarakat pun
diikuti dan menjadikan| \lakon taghifg tuidak’ pernahl membosankan dalam hal
pengungkapannya, kareng'dialog yang mergka Sampaikan selalu diselipi hal-hal yang
sedang hangat diperbincangkan.

Meskipun alat musik dan-panggung sudah“modern, dalam pementasan drama
masih memakai kesederhanaan teater rakyat, seperti tidak adanya dekorasi panggung
yang mendukung lakon, busana seadanya, make up atau rias hanya memakai srraight
make up dan tata sinar yang menerangi seluruh arena permainan seperti dalam teater
rakyat hanya memakai obor atau sinar bulan yang menerangi seluruh arena permainan.
Dari keterangan di atas dapat dikatakan bahwa drama tarling merupakan teater
transisi, sebab sudah adanya pengaruh modernisasi pada bagian alat musik dan
panggung serta alat pengeras suara yang sudah modern.

Sungguhpun demikian Endang Dharma mencoba tetap bertahan dengan lebih
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menonjolkan drama dan tembang klasik daerah sebagai pengiring. Walaupun untuk
itu semua membuat berkurangnya peminat. Karena persaingan pasar yang
menonjolkan pergelaran musik dangdut sebagai pengganti lagu pembuka yang
biasanya adalah lagu-lagu klasik daerah dan kreasi daerah saja. Perubahan ini
dikarenakan pengaruh dari modernisasi dan media elekironika yang sering
menayangkan lagu-lagu khususnya dangdl.at, sehingga masyarakat lebih menyenangi
pentas musiknya daripada drama tarlingnya. Baru pz.lda tahun 1990 Endang Dharma
memasukkan unsur dangdut tanpa mempengaruhi atau mengubah drama tarling yang
tetap memakai sosial budaya sebagai dasar pijakan lakon dan tembang klasik menjadi
pengiring.

Itar!mﬂr ‘!'{'\'l\lh dapat dirasakan, Endang

.Iﬂ“aj’au;:-ur;;\t;{ etukan penonton sehingga

penonton terbawa cmsmh ntuk 7&

Yang sangat d&havwa %ﬂﬂ

dikarenakan terjadi banyak pengﬁﬁh[ dan pcrlfe@bﬁnmn masyarakat yang beranjak

modern. Hal ini terbukti dengan hanyaknya kclumpuk yang lebih mementingkan unsur

g( m }a}w}d)’a cerita yang dipentaskan.

(

2 u;g scn;i-.;kﬁ't jauh meninggalkan akamya

"H..n

hiburan dibandingkan dengan fungsi tarling lainnya. Unsur hiburan tersebut adalah
perombakan hampir seluruh lagu atau tembang klasik diubah dengan tembang kreasi
atau lebih parah lagi dangdut, sehingga dikhawatirkan trling semakin jauh

meninggalkan akamya.

B. SARAN

Perlu adanya penertiban dan pembatasan pengembangannya, sehingga tarling
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tidak terlalu jauh meninggalkan bentuknya. Hal ini adalah tanggung jawab dan
seniman-seniman tarling dan para pembina kesenian daerah. Untuk memudahkan itu
semua perlu dibentuk perkumpulan seniman tarling agar terjadi persaingan yang sehat
dan tetap mempertahankan bentuk drama dan tembang klasiknya.

Perubahan dan perkembangan ini seharusnya menggelitik pemerintah agar tetap
memberikan pembinaan atau mungkin sekali waktu perlu adanya pembinaan tentang
teater agar lebih berbobot dalam memainkan drama baik dari lakon maupun dalam
permainan. Sehingga perkembangan tersebut membuat tarling semakin mantap dan
lebih diminati oleh masyarakat.

Adanya rutinitas pementasan yang dikelola oleh pihak BKKNI daerah agar

masyarakat juga mengetahui {
diminati oleh masyarakat. i‘,‘ﬂ

kelompok tarling sudah terlah
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Panegung-tamipak/dari-atds
Keterangan:

1. Panggung utama, untuk pergelaran dangdut dan drama.
2. Tempat pemain musik tarling.

3. Panggung drume

4. Sekat tengah.

5. Sekat samping.

6. Side wing; tempat pemain suling dan gitar.

7. Papan nama.

8. Tempat menunggu untuk pemain.
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“GambarX.

Panggung tampak samping
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Panggung tampak depan




Gb.1. Pementasan tarling pada tahun 1970-an.

(Repro Pdag K \Indrarmidw)

Gb.2. Pementasan tarling tahun 1970-an

(Repro P dan K Indramayu)
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Gb4. Panggung di malam hari
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Gb.5. Pada saat tatalu dimainkan
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Gb.7. Cahaya warna-warni dalam sajian dangdut
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Gb.8. Salah seorang penyanyi dangdut yang bergaya erotis
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Gb.9. Pelaw : - membuka cdggan patiama.dalam lakon Keduhung

Gb.10. Pembantu rumah tangga sedang membicarakan majikannya sementara majikan

melihat dan mendengarkan
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Gb.11. Haji Jabar dan ibu Dadang
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Gb. 12. Kholini marah karena tidak ada kesempatan untuk main
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Gb. 13. Toto melamar pekerjaan, tampak Toto tanpa make up
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Gb. 14. Irﬁ:.n:‘uf:hfan kesedihan, saat muka Eri disiram air keras
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En

Gb. 18. Jalan keluar dari semuanya, Eri akan diobati dan pulang ke desa dan

Toto tetap menjadi suami Kholini
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